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Allah swt menurunkan sumber ilmu pengetahuan pada setiap makhluk
ciptaan-Nya. Tanda- tanda dan sumber ilmu pengetahuan tersebut hanya dapat
dilihat dan dipahami oleh orang-orang yang berfikir. Berfikir merupakan sesuatu
yang wajib dilakukan untuk menggali serta mempelajari segala sesuatu yang ada
di alam. Karena, manusia dibekali akal oleh Allah SWT untuk berfikir.
Alam adalah salah satu bukti anugerah Allah swt. Orang-orang yang
memperhatikan sekelilingnya akan melihat bahwa Allah swt telah memberi
alam keajaiban-keajaiban yang tak terhitung jumlahnya. Di mana pun setiap
makhluk hidup, dari tumbuhan hingga hewan, di darat maupun di laut,
diperlengkapi dengan keistimewaan yang menakjubkan.
Alam merupakan sumber pembelajaran yang sangat baik bagi manusia,
dan alam banyak memberi inspirasi pada arsitektur. Struktur biomorphic di
dalam arsitektur merupakan sistem struktur yang mengambil kolaborasi
(kerjasama) antara manusia dengan alam sebagai dasar bentuk yang dipadukan.
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Struktur ini lahir dari pemikiran akan pentingnya berorientasi ke alam beserta
lingkungannya. Biomorphic berpegang pada pendirian bahwa alam sendiri
adalah konstruksi yang ideal dalam arsitektur. Penyaluran gaya yang terjadi
tergantung dari bentuk dan prinsip kerja makhluk-makhluk alam, menjadi
analogi dasar perencanaan.
Biomorphic sebagai tema dalam perancangan pusat olahraga
aeromodelling mempunyai hubungan dan latar belakang yang kuat dengan
aeromodelling itu sendiri. Aeromodelling merupakan olahraga yang mengambil
sumber keilmuan dari makhluk hidup seperti aves atau capung. Bangunan pusat
olahraga aeromodelling dengan tema biomorphic akan lebih memunculkan
karakter dari fungsi bangunan itu sendiri. Terlebih lagi bila mengambil aves
sebagai objek analoginya.
Perancangan pusat olahraga aeromodelling di Malang yang
menggunakan tema biomorphic ini mengambil analogi struktur dari sistem dan
anggota gerak aves. Diharapkan nantinya dapat memunculkan karakter olahraga
aeromodelling yang mengutamakan kesehatan pikiran dan jasmani. Perancangan
pesawat model yang membutuhkan pemikiran dan keahlian, serta menerbangkan
pesawat model yang membutuhkan ketangkasan dan kesiapan fisik, akan
membentuk manusia yang sehat akal, jasmani dan rohani.
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ABSTRACT
Ubay, Muchammad. 2014. Design of Aeromodelling Sport Centre in Malang.
Supervising Lecturer: (1) Dr. Agung Sedayu, M.T. (2) Aulia Fikriarini
Muchlis, M.T. (3) Tri Kustono Adi, M.Sc.
Keywords: Biomorphic, Design of Aeromodelling Sport Centre in Malang, the
analogy of the structure and form of the movement of aves, the anatomical
structur.
Allah swt lowering a source of science in any creature his creation. Signs
and a source of science is merely can be seen and understood by the people who
are there thinking. Thinking is something that must be done to dig and learn
everything that exists in nature. Because, human beings are provided with sense
by allah swt for thought.
Nature is one of the evidence boons from Allah swt. Those who watch
round about going to see that Allah swt has given the wondrous things out that
countless. Wherever any living creature, of plants and animals, on land and at sea
to be equipped with a certain bigness are awesome.
Nature is an excellent learning resource for human beings, and nature of
many inspiring architecture. Biomorphic structures in architecture is the structure
that take collaboration (partnership) between man and nature as a basic form of
combined. This is born out of thought structure of oriented to nature and the
environment. Biomorphic hold on the establishment of that nature itself is an ideal
xconstruction in architecture. Channeling the style happens depending on the shape
and working principles of natural beings, into the basic planning analogy.
Biomorphic as themes in the design of aeromodelling Sport Centre has a
relationship and a strong background with model aircraft itself. Aeromodelling is
a sport that takes a scientific source of living creatures such as birds or
dragonflies. Building of aeromodelling Sports Centre with the theme of
biomorphic will further raise the character of the function of the building itself.
Moreover, when taking aves as objects the analogy.
The design of aeromodelling Sport Centre in Malang that uses the theme
of biomorphic takes the analogy of structure from motion system and a member of
aves. It is Expected to be able to bring up the character that prioritizes
aeromodelling sport health of mind and body. Designing model aircraft that
requires thought and expertise, as well as flying a model aircraft that require




:اﳌﺸﺮﻓﺎن . ﺘﺼﻤﻴﻢ اﻳﺮو ﻣﺮﻛﺰ اﻟﻨﻤﺬﺟﺔ اﻟﺮﻳﺎﺿﻴﺔ ﰲ ﻣﺎﻻﻧﺞاﻟ. 4102، . أﰊ، ﳏﻤﺪ
ﻓﻴﻜﺮﻳﺎرﻳﲏ ﳐﻠﺺ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑةأوﻟﻴﺎءو . أﻛﻮﻧﺞ ﺳﻴﺪاﻳﺔ اﻟﺪﻛﺘﻮر 
اﻟﺘﺼﻤﻴﻢ ﰲ اﻟﺴﲑة اﻟﺬاﺗﻴﺔ اﻟﻨﺤﺎﺳﻴﺔ، واﻟﻨﻤﺬﺟﺔ اﻟﺮﻳﺎﺿﻴﺔ اﻳﺮو ﻣﺮﻛﺰ : اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
.ﻣﺎﻻﻧﺞ، ﻗﻴﺎﺳﺎ ﻋﻠﻰ ﺑﻨﻴﺔ وﺷﻜﻞ ﺣﺮﻛﺎت اﻟﻄﻴﻮر، ﻣﺘﻄﻮرﻩ اﻟﺘﺸﺮﳛﻴﺔ
ﻋﻼﻣﺎت وﻣﺼﺪر اﳌﻌﺮﻓﺔ . اﷲ ﺗﻔﻘﺪ ﻣﺼﺪرا ﻟﻠﻤﻌﺮﻓﺔ ﻋﻠﻰ أي ﻣﻦ ﳐﻠﻮﻗﺎﺗﻪإن 
اﻟﺘﻔﻜﲑ ﻫﻮ . اﻟﱵ ﻻ ﳝﻜﻦ إﻻ أن ﻳﻨﻈﺮ إﻟﻴﻬﺎ وﻓﻬﻤﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ أوﻟﺌﻚ اﻟﺬﻳﻦ ﻳﻌﺘﻘﺪون
ﻷﻧﻪ . ﺔ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻣﻮﺟﻮد ﰲ اﻟﻄﺒﻴﻌﺔاﻟﺸﻲء اﻟﺬي ﳚﺐ اﻟﻘﻴﺎم ﺑﻪ ﻻﺳﺘﻜﺸﺎف وﻣﻌﺮﻓ
.ﳎﻬﺰ اﻟﻌﻘﻞ اﻟﺒﺸﺮي ﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﷲ ﻟﻠﺘﻔﻜﲑ
اﻟﻨﺎس اﻟﺬﻳﻦ ﺑﺪا . اﻟﻄﺒﻴﻌﺔ ﻫﻲ دﻟﻴﻞ ﻋﻠﻰ واﺣﺪ ﻣﻦ ﻧﻌﻤﺔ اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﱃ
أﻳﻨﻤﺎ أي ﻛﺎﺋﻦ . ﺣﻮﻟﻪ ﻟﲑى أن اﷲ ﻗﺪ أﻋﻄﻰ ﻋﺠﺎﺋﺐ اﻟﺪﻧﻴﺎ اﻟﻄﺒﻴﻌﻴﺔ ﻻ ﺗﻌﺪ وﻻ ﲢﺼﻰ
.واﻟﺒﺤﺮ ﰲ، وﻫﻲ ﳎﻬﺰة اﻣﺘﻴﺎز ﻣﺬﻫﻠﺔﺣﻲ، ﻣﻦ اﻟﻨﺒﺎﺗﺎت إﱃ اﳊﻴﻮاﻧﺎت، ﰲ اﻟﱪ
. اﻟﻄﺒﻴﻌﺔ ﻫﻲ ﻣﺼﺪر اﻟﺘﻌﻠﻢ ﳑﺘﺎزة ﻟﻠﺒﺸﺮ، واﻟﻄﺒﻴﻌﺔ ﻣﺼﺪر إﳍﺎم اﻟﻌﺪﻳﺪ ﻣﻦ أﺑﻨﻴﺔ
ﻫﻴﻜﻞ اﳊﻴﻮﻳﺔ اﻟﻨﺤﺎﺳﻴﺔ ﰲ اﳍﻨﺪﺳﺔ اﳌﻌﻤﺎرﻳﺔ ﻣﻦ ﻫﻴﻜﻞ اﻟﻨﻈﺎم اﻟﺬي ﻳﺄﺧﺬ اﻟﺘﻌﺎون 
ﻣﻦ ﻓﻜﺮة وﻟﺪت ﻫﺬﻩ اﻟﺒﻨﻴﺔ . ﺑﲔ اﻹﻧﺴﺎن واﻟﻄﺒﻴﻌﺔ ﻛﺄﺳﺎس ﻟﻠﻨﻤﻮذج ﳎﺘﻤﻌﺔ( اﻟﺘﻌﺎون)
اﳊﻴﻮي اﻟﻨﺤﺎﺳﻴﺔ اﻧﻀﻤﺖ إﱃ اﻟﺮأي اﻟﻘﺎﺋﻞ ﺑﺄن . أﳘﻴﺔ اﻟﻄﺒﻴﻌﺔ واﳌﻮﺟﻬﺔ إﱃ ﺑﻴﺌﺘﻬﻢ
ﺗﻮزﻳﻊ اﻟﻘﻮة اﻟﺬي ﳛﺪث ﻳﻌﺘﻤﺪ . اﻟﻄﺒﻴﻌﺔ ﻧﻔﺴﻬﺎ ﻫﻮ اﻟﺒﻨﺎء اﳌﺜﺎﱄ ﰲ اﳍﻨﺪﺳﺔ اﳌﻌﻤﺎرﻳﺔ
.ﻋﻠﻰ ﺷﻜﻞ وﻣﺒﺎدئ اﻟﻌﻤﻞ ﻣﻦ اﻟﻜﺎﺋﻨﺎت اﻟﻄﺒﻴﻌﻴﺔ، ﺗﺼﺒﺢ أﺳﺎﺳﺎ ﻟﻠﺘﺨﻄﻴﻂ اﻟﻘﻴﺎس
ﻮﺿﻮع ﻣﺮﻛﺰي ﰲ ﺗﺼﻤﻴﻢ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﳕﺬﺟﺔ اﻳﺮو ﳍﺎ ﻋﻼﻗﺔ اﳊﻴﻮي اﻟﻨﺤﺎﺳﻴﺔ ﻛﻤ
اﻳﺮو اﻟﻨﻤﺬﺟﺔ ﻫﻲ اﻟﺮﻳﺎﺿﺔ اﻟﱵ ﺗﺄﺧﺬ ﻣﺼﺪرا . وﺧﻠﻔﻴﺔ ﻗﻮﻳﺔ ﻣﻊ اﻳﺮو اﻟﻨﻤﺬﺟﺔ ﻧﻔﺴﻬﺎ
أن ﺑﻨﺎء ﻣﺮﻛﺰ رﻳﺎﺿﻲ اﻳﺮو اﻟﻨﻤﺬﺟﺔ . ﻟﻠﻤﻌﺮﻓﺔ ﻣﻦ اﻷﺷﻴﺎء ﻣﺜﻞ أﻓﻴﺲ أو اﻟﻴﻌﺴﻮب اﳊﻴﺔ
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ﱴ أﻛﺜﺮ ﻣﻦ ذﻟﻚ ﺣ. ﻣﻊ ﻣﻮﺿﻮع اﳊﻴﻮي اﻟﻨﺤﺎﺳﻴﺔ إﺣﻀﺎر ﻃﺎﺑﻊ وﻇﻴﻔﺔ اﳌﺒﲎ ﻧﻔﺴﻪ
.ﻋﻨﺪﻣﺎ أﺧﺬ أﻓﻴﺲ ﻛﻤﺎ اﻟﻘﻴﺎس اﻟﻜﺎﺋﻦ
ﺘﺼﻤﻴﻢ ﻣﺮﻛﺰ رﻳﺎﺿﻲ اﻳﺮو ﰲ ﻣﺎﻻﻧﺞ اﻟﻨﻤﺬﺟﺔ ﻳﺴﺘﺨﺪم ﻣﻮﺿﻮع اﳊﻴﻮي اﻟ
ﻣﻦ اﳌﺘﻮﻗﻊ ﰲ وﻗﺖ ﻻﺣﻖ . اﻟﻨﺤﺎﺳﻴﺔ ﺗﺄﺧﺬ ﻗﻴﺎﺳﺎ ﻋﻠﻰ ﺑﻨﻴﺔ اﻟﻨﻈﺎم وأﻃﺮاﻓﻪ أﻓﻴﺲ
ﻢ ﺗﺼﻤﻴ. ﻻﺧﺮاج اﳊﺮف ﻣﻦ ﳑﺎرﺳﺔ اﻟﻨﻤﺬﺟﺔ اﳍﻮاﺋﻴﺔ اﻟﱵ ﺗﻌﺰز ﺻﺤﺔ اﻟﻌﻘﻞ واﳉﺴﻢ
ﻃﺎﺋﺮة اﻟﻨﻤﻮذج اﻟﺬي ﻳﺘﻄﻠﺐ اﻟﺘﻔﻜﲑ واﳋﱪة، ﻓﻀﻼ ﻋﻦ ذﺑﺎﺑﺔ ﻃﺎﺋﺮة ﻃﺮاز ﺗﺘﻄﻠﺐ اﻟﱪاﻋﺔ 
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